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Abstrak

Penelitian ini mengkaji efektivitas penerapan metode Problem-Based Learning (PBL) yang dipadukan
dengan media digital dalam meningkatkan hasil belajar IPS di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin. Melalui
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas, hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
keaktifan dan nilai siswa. Rata-rata nilai meningkat dari 68,2 menjadi 82,7, dan partisipasi siswa naik
dari 40% menjadi 85%. Hal ini membuktikan bahwa metode ini menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif dan bermakna bagi siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, di mana strategi pembelajaran yang digunakan sangat menentukan efektivitas
proses belajar-mengajar. Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS),
pendekatan berbasis pengalaman atau based learning semakin mendapat perhatian karena
kemampuannya dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menganalisis
fenomena sosial (Rahmawati et al,, 2021). Namun, tantangan dalam penerapan metode ini
adalah bagaimana mengoptimalkan teknologi digital sebagai media pembelajaran yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Menurut Sari dan Nugroho (2020), siswa pada era
digital cenderung lebih cepat memahami konsep jika disampaikan melalui media yang
interaktif dan berbasis teknologi. Di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), pembelajaran
IPS sering kali dianggap kurang menarik oleh siswa karena penyampaian materi yang bersifat
teoritis dan minim interaksi. Untuk mengatasi tantangan ini, berbagai strategi pembelajaran
mulai diterapkan, salah satunya adalah metode pembelajaran berbasis masalah atau Problem
Based Learning (PBL). Metode ini menekankan pada pemecahan masalah secara mandiri oleh
siswa dengan bimbingan guru, sehingga mereka dapat lebih aktif dalam memahami materi
pelajaran. Selain itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran juga menjadi solusi efektif
dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran tidak hanya membuat materi lebih menarik, tetapi juga mempermudah akses
informasi dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Metode Problem Based Learning (PBL)
telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dengan cara mengarahkan
mereka untuk menyelesaikan masalah nyata secara kolaboratif.

Penelitian menunjukkan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif siswa, tetapi juga membangun kemandirian belajar mereka. Siswa diberikan
ruang untuk bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan solusi atas permasalahan yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan berpusat
pada siswa, sehingga hasil belajar mereka meningkat secara signifikan. Di sisi lain, integrasi
media digital dalam pembelajaran semakin penting di era teknologi saat ini. Media digital
seperti video edukasi, kuis interaktif, dan platform daring mampu menciptakan lingkungan
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belajar yang dinamis dan interaktif. Penggunaan media ini tidak hanya memotivasi siswa untuk
lebih proaktif dalam belajar, tetapi juga membantu mereka memahami materi dengan lebih baik
melalui visualisasi yang menarik. Selain itu, media digital memungkinkan pembelajaran
berlangsung secara fleksibel dan mendukung kolaborasi jarak jauh antar siswa maupun antara
siswa dan guru.

Pentingnya penerapan metode PBL yang dikombinasikan dengan media digital dalam
pembelajaran IPS menjadi fokus utama dalam penelitian ini. SMP Negeri 3 Tanjung Beringin
sebagai salah satu institusi pendidikan yang berkomitmen dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran diharapkan dapat menerapkan strategi ini guna mencapai hasil belajar yang lebih
optimal. Oleh karena itu, artikel ini akan membahas efektivitas penerapan metode Problem
Based Learning dan integrasi media digital dalam meningkatkan hasil belajar IPS di SMP Negeri
3 Tanjung Beringin. Penerapan teknologi dalam pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran
IPS, diharapkan dapat mengatasi berbagai kendala pembelajaran konvensional, seperti
rendahnya minat siswa terhadap materi yang bersifat teoritis dan kurangnya keterlibatan aktif
dalam diskusi kelas. Sejalan dengan pandangan Nugraha et al. (2023), teknologi pembelajaran
yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai instrumen yang
memungkinkan siswa untuk mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Oleh karena itu,
penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk mengevaluasi seberapa besar efektivitas metode
based learning yang dipadukan dengan penggunaan media digital dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman serta hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin Di Kelas VIII-2. Strategi yang digunakan adalah
Problem Based Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan pemanfaatan media digital. PTK
ini dilaksanakan dalam beberapa siklus, yang masing-masing terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Siklus yang dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi
kendala yang muncul selama proses pembelajaran, menguji efektivitas metode yang diterapkan,
serta melakukan perbaikan guna mencapai hasil yang lebih optimal. Penelitian ini melibatkan
siswa kelas VIII- 2 SMP Negeri 3 Tanjung Beringin yang dipilih berdasarkan observasi awal yang
menunjukkan bahwa motivasi serta hasil belajar mereka dalam mata pelajaran IPS masih
tergolong rendah. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi aktivitas siswa serta tes hasil
belajar, yang terdiri dari pre-test sebelum penerapan metode PBL berbantuan media digital,
serta post-test setelah strategi tersebut diterapkan.

Pada tahap perencanaan, guru merancang skenario pembelajaran berbasis PBL dengan
dukungan media digital. Beberapa media yang digunakan mencakup video pembelajaran,
presentasi interaktif, serta kuis daring yang bertujuan untuk membuat materi lebih menarik
serta lebih mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, guru juga menyusun berbagai skenario
permasalahan yang akan digunakan dalam diskusi kelompok. Saat memasuki tahap
pelaksanaan, siswa diberikan permasalahan yang berkaitan dengan materi IPS dan diarahkan
untuk bekerja dalam kelompok guna menemukan solusi dengan memanfaatkan berbagai
sumber digital yang tersedia. Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan bimbingan, mengarahkan diskusi, serta membantu siswa dalam memahami
konsep yang masih sulit. Pada tahap observasi, dilakukan pencatatan terhadap aktivitas siswa
di kelas, termasuk tingkat keterlibatan mereka dalam diskusi, partisipasi dalam menyelesaikan
masalah, serta pemahaman mereka terhadap konsep yang sedang dipelajari. Observasi ini
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun sebelumnya, yang
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mencakup berbagai aspek keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta efektivitas penggunaan
media digital dalam membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Tahap akhir dari
setiap siklus adalah refleksi, di mana hasil observasi dan tes dianalisis guna mengevaluasi
efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. Jika hasil yang diperoleh masih belum
optimal, maka dilakukan penyesuaian pada siklus berikutnya. Beberapa bentuk perbaikan yang
dapat dilakukan meliputi modifikasi skenario PBL, peningkatan interaksi dalam diskusi
kelompok, atau pemilihan media digital yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa. Siklus ini
dilakukan secara berulang hingga ditemukan metode yang paling efektif dalam meningkatkan
pemahaman serta hasil belajar siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Problem Based Learning (PBL)
dengan dukungan media digital dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP
Negeri 3 Tanjung Beringin berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian, terlihat adanya
perubahan mencolok dalam keterlibatan siswa, pemahaman konsep, serta efektivitas
pembelajaran jika dibandingkan dengan metode konvensional yang sebelumnya diterapkan.

Berikut adalah tabel tes hasil belajar pada Kelas VIII-2 SMP N 3 Tanjung Beringin:
Siklus Pembelajaran Nilai Rata-rata Siswa Persentase Keaktifan Siswa

Pra-Siklus 68,2 40%

Siklus 1 75,4 65%

Siklus 2 82,7 85%

Tabel diatas menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar dan keaktifan
siswa kelas VIII-2 setelah penerapan metode Problem-Based Learning (PBL) berbasis media
digital. Pada pra-siklus, sebelum implementasi metode PBL, proses pembelajaran masih
bersifat konvensional dengan pendekatan ceramah serta penggunaan buku teks sebagai
sumber utama. Observasi menunjukkan bahwa hanya sekitar 40% siswa yang aktif dalam
pembelajaran, sementara sebagian besar lainnya terlihat pasif, kurang termotivasi, dan
mengalami kesulitan dalam memahami materi IPS yang bersifat konseptual. Selain itu, interaksi
antara guru dan siswa masih terbatas, dengan guru lebih dominan dalam menyampaikan
materi. Setelah dilakukan siklus pertama, guru mulai mengaplikasikan model pembelajaran
berbasis masalah yang didukung oleh media digital, seperti video edukatif dan diskusi
kelompok. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa, di mana mereka
mulai menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang disajikan dalam bentuk lebih visual dan
kontekstual. Persentase keaktifan siswa meningkat menjadi 65%, dengan lebih banyak siswa
yang berpartisipasi dalam diskusi, berusaha menganalisis masalah, serta menyampaikan ide-
ide mereka. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kendala dalam bekerja
secara mandiri dan dalam memanfaatkan berbagai sumber informasi digital.

Pada siklus kedua, setelah dilakukan evaluasi terhadap hambatan yang muncul di siklus
pertama, beberapa perbaikan strategi diterapkan. Guru memberikan bimbingan lebih intensif
dalam mencari informasi serta meningkatkan interaksi langsung dengan siswa guna membantu
mereka memahami konsep yang lebih kompleks. Keaktifan siswa meningkat hingga mencapai
85%, dengan semakin banyak siswa yang dapat bekerja sama secara efektif dalam kelompok,
memahami materi IPS dengan lebih baik, serta mampu menemukan solusi terhadap
permasalahan yang diberikan dalam pembelajaran berbasis masalah. Dari aspek hasil belajar,
terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam nilai rata-rata siswa. Jika pada pra-siklus nilai
rata-rata hanya mencapai 68,2, maka setelah penerapan metode PBL berbasis media digital
dalam siklus pertama meningkat menjadi 75,4, dan di siklus kedua mencapai 82,7. Peningkatan
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ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang didukung oleh teknologi tidak
hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran tetapi juga berdampak positif
terhadap pemahaman mereka terhadap materi.

Pembahasan

Penerapan Problem-Based Learning (PBL) berbasis media digital dalam pembelajaran
[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas VIII-2 telah membawa perubahan yang signifikan dalam
cara siswa memahami dan berinteraksi dengan materi pelajaran. Model pembelajaran ini
mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah serta lebih aktif dalam
diskusi kelompok. Berbeda dengan metode konvensional yang berpusat pada guru, PBL
memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep secara lebih mendalam dengan
bimbingan fasilitatif dari guru. Dengan penggunaan media digital seperti video edukatif dan
sumber informasi daring, siswa lebih mudah memahami materi yang bersifat abstrak serta
dapat mengaitkan konsep IPS dengan situasi nyata. Selain meningkatkan pemahaman,
pendekatan ini juga berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Proses pembelajaran
yang lebih interaktif membuat siswa lebih antusias untuk berpartisipasi dalam kelas, baik
dalam diskusi kelompok maupun dalam pencarian solusi atas permasalahan yang diberikan.
Hal ini menunjukkan bahwa PBL tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi, tetapi
juga mengembangkan keterampilan berpikir analitis dan kerja sama tim. Dengan adanya
bimbingan yang lebih intensif dan dukungan teknologi dalam pembelajaran, hambatan-
hambatan yang muncul selama proses belajar dapat diminimalkan, sehingga siswa menjadi
lebih percaya diri dalam menyampaikan ide serta mampu mengembangkan solusi atas masalah
yang dihadapi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning
(PBL) berbasis media digital dalam pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) memberikan
dampak positif terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa. Temuan ini sejalan dengan
berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model PBL mampu meningkatkan
motivasi, keterampilan berpikir kritis, serta hasil belajar siswa dalam berbagai mata pelajaran,
termasuk IPS.

Menurut Dewi (2021), metode PBL yang didukung media interaktif, seperti aplikasi
Wordwall, mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar IPS karena memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan kontekstual. Hal ini didukung oleh penelitian
Zamroni (2023) yang menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa, yang merupakan aspek penting dalam mata
pelajaran IPS. Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kombinasi PBL dan
media digital berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar dan keterlibatan siswa.
Penerapan strategi ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif, berpikir kritis, dan mampu
memecahkan masalah dengan lebih baik, dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional yang cenderung berpusat pada guru.

KESIMPULAN

Penerapan metode Problem-Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan media digital
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam mata pelajaran IPS
di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin. Melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan berbasis pemecahan masalah nyata, siswa menjadi lebih termotivasi, aktif berdiskusi, serta
mampu memahami materi secara lebih mendalam. Dukungan media digital seperti video, kuis
interaktif, dan sumber daring juga memperkuat pemahaman siswa melalui tampilan visual dan
akses informasi yang lebih luas. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada
nilai rata-rata dan partisipasi siswa, yang membuktikan bahwa kombinasi PBL dan media
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digital merupakan strategi pembelajaran yang efektif, menarik, dan relevan di era digital saat
ini.
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